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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pemilihan 

pegawai di PT BAS dengan mengimplementasikan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dan memanfaatkan framework Bootstrap. 

Metode SAW digunakan untuk menilai kinerja pegawai berdasarkan 

kriteria yang telah diidentifikasi, sementara framework Bootstrap 

digunakan untuk meningkatkan akurasi hasil dan mengukur 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa SAW memberikan landasan objektif dalam 

penilaian kinerja, sementara Bootstrap meningkatkan keandalan hasil 

pemilihan. Perbandingan dengan metode tradisional menunjukkan 

keunggulan metode SAW dengan Bootstrap dalam memberikan 

keputusan yang lebih konsisten dan obyektif. Meskipun dihadapkan pada 

tantangan kompleksitas data, rekomendasi untuk peningkatan proses 

pemilihan pegawai di masa depan mencakup pembaruan kriteria, 

integrasi teknologi, dan peningkatan pelatihan. Kesimpulan utama adalah 

bahwa integrasi SAW dan Bootstrap dapat menjadi pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan manajemen sumber daya manusia di PT 

BAS, dengan harapan memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan. 

Kata kunci: Pemilihan Pegawai, Simple Additive Weighting (SAW), 

Framework Bootstrap 

 

Abstract : This research aims to improve the employee selection process 

at PT BAS by implementing the Simple Additive Weighting (SAW) method 

and utilizing the Bootstrap framework. The SAW method is used to assess 

employee performance based on identified criteria, while the Bootstrap 

framework is used to increase the accuracy of results and measure 

uncertainty in decision making. The implementation results show that 

SAW provides an objective basis for performance assessment, while 

Bootstrap increases the reliability of election results. Comparison with 

traditional methods shows the superiority of the SAW method with 

Bootstrap in providing more consistent and objective decisions. Despite 
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the challenges of data complexity, recommendations for improving the 

employee selection process in the future include updating criteria, 

integrating technology, and improving training. The main conclusion is 

that the integration of SAW and Bootstrap can be an effective approach 

to improving human resource management at PT BAS, with the hope of 

making a positive contribution to achieving company goals.  

 

Keywords: Employee Selection, Simple Additive Weighting (SAW), 

Bootstrap Framework 
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1 Pendahuluan (or Introduction) 

Dalam menghadapi tantangan persaingan bisnis yang semakin ketat di era globalisasi, 

perusahaan dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Pegawai yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan dedikasi yang tinggi 

dapat menjadi aset berharga dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, pemilihan pegawai 

terbaik menjadi suatu keputusan strategis yang krusial bagi kesuksesan perusahaan [1].  

Penilaian kinerja pegawai adalah proses yang mengukur kinerja karyawan baik aspek kualitatif 

maupun kuantitatif dari pelaksanaan pekerjaan karyawan tersebut. penilaian kinerja merupakan sistem 

yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seseorang karyawan telah melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik [2]. penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur 

yang digunakan untuk mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan 

pekerjaan, perilaku, dan hasil, termasuk tingkat kehadiran. Penilaian kinerja karyawan dilakukan 

untuk memberikan umpan balik kepada karyawan mengenai seberapa baik mereka bekerja bila 

dibandingkan dengan standar organisasi[3].  

Dalam melakukan penilaian kinerja, langkah-langkah yang dilakukan meliputi pembentukan tim 

pengembangan evaluasi kinerja, penetapan tujuan umum dan khusus, serta komunikasi standar 

penilaian kinerja dengan jelas kepada karyawan. Metode penilaian kinerja karyawan dapat bervariasi 

tergantung pada kebutuhan perusahaan dan jenis industry. Proses pemilihan pegawai yang efektif dan 

efisien dapat memberikan kontribusi besar dalam mengoptimalkan kinerja organisasi. Oleh karena itu, 

perlu adanya suatu sistem yang dapat membantu dalam mengidentifikasi dan memilih pegawai 

dengan kualifikasi terbaik, sehingga dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi PT BAS. 

Ada beberapa model yang dapat digunakan untuk membangun sebuah SPK diantaranya adalah 

Simple Additive Weighting (SAW). Proses metode SAW digunakan karena metode ini memiliki 

keunggulan diantaranya mudah dimengerti, lebih fleksibel, dapat memecahkan persoalan yang 

kompleks dan melakukan pembobotan pada setiap kriteria, karena pada dasarnya kriteria bobot 

setiapnya memiliki nilai yang berbeda-beda sesuai dengan nilai dan kepentingan kriteria tersebut. Dari 

hasil penelitiannya yang telah menjadi paper dan dipublikasikan jurnal Intra-Tech SPK dapat menjadi 

solusi guna meningkatkan efesiensi dan efektifitas dalam pemilihan serta meningkatkan kualitas 

dalam menentukan karyawan yang terbaik [4]. Hasil penelitiannya dan telah menghasilkan paper yang 

telah terpublikasi Karyawan terbaik dan berkualitas akan membuat suatu perusahaan menjadi 

meningkat dalam operasionalnya dan dapat berkembang secara pesat [5].  
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2 Tinjauan Literatur (or Literature Review) 

 

Pengertian Pemilihan Pegawai Terbaik 

 Pemilihan pegawai terbaik merupakan proses strategis yang penting bagi kesuksesan 

perusahaan. Hal ini melibatkan identifikasi, penilaian, dan pemilihan karyawan yang memiliki 

keterampilan, pengetahuan, dan dedikasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pemilihan 

pegawai terbaik dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk sistem pendukung keputusan 

(SPK) yang menggunakan pendekatan weighted product, Analytical Hierarchy Process (AHP), 

Simple Additive Weighting (SAW), dan metode lainnya. penilaian kinerja merupakan sistem yang 

digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seseorang karyawan telah melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik [6].  

Sistem pendukung keputusan (SPK) dapat memberikan alternatif dalam menentukan karyawan 

terbaik yang akan dipilih. Metode Weighted Product merupakan bagian dari konsep Fuzzy Multi-

Attibut Decision Making (FMADM) dimana diperlukan proses normalisasi di dalam perhitungan 

normalisasinya [7]. Selain itu, metode AHP juga digunakan dalam pemilihan karyawan terbaik, 

dimana pengambilan keputusan untuk menentukan karyawan terbaik dilakukan perusahaan dengan 

cara menilai kinerja yang telah dilakukan oleh karyawannya dalam jangka waktu tertentu. Dengan 

demikian, pemilihan pegawai terbaik merupakan proses yang kompleks dan dapat didukung oleh 

berbagai metode sistem pendukung keputusan untuk memastikan pemilihan karyawan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan. 

 

Kriteria Pemilihan Pegawai 

Kriteria pemilihan pegawai mencakup berbagai aspek yang penting untuk memastikan 

kesesuaian antara karyawan dan kebutuhan perusahaan. Menurut Dessler, kriteria-kriteria tersebut 

dapat mencakup aspek-aspek seperti keterampilan teknis, kepribadian, kemampuan berkomunikasi, 

dan adaptabilitas terhadap perubahan. Identifikasi kriteria yang relevan akan membantu perusahaan 

dalam memilih pegawai yang dapat memberikan kontribusi maksimal [8]. Tingkat kehadiran 

merupakan salah satu kriteria penting dalam pemilihan pegawai. Kehadiran yang baik menunjukkan 

kedisiplinan dan tanggung jawab karyawan. Beberapa sumber memberikan penekanan pada kriteria 

kehadiran dalam pemilihan pegawai teladan. Dengan demikian, tingkat kehadiran merupakan kriteria 

penting dalam pemilihan pegawai yang sering ditekankan dalam berbagai sumber. Kedisiplinan dan 

tanggung jawab yang tercermin dari tingkat kehadiran karyawan dapat menjadi faktor penentu dalam 

memilih pegawai yang dapat memberikan kontribusi maksimal bagi perusahaan. 

 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan multi-kriteria dengan memberikan bobot pada setiap kriteria dan menghitung 

total nilai untuk setiap alternatif. Metode ini digunakan untuk menyelesaikan masalah pengambilan 

keputusan multi-kriteria dengan cara membobotkan semua kriteria dan alternatif yang menghasilkan 

nilai referensi yang tepat [9]. Penerapan Metode Simple Additive Weighting untuk Penentuan 

Prioritas Pemasaran Kemasan Produk Bakso Sapi - Neliti. SAW digunakan untuk menentukan 

prioritas pemasaran kemasan produk bakso sapi dengan memberikan bobot pada kriteria-kriteria yang 

relevan [10].  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan sebagai metode untuk menyelesaikan 

masalah pengambilan keputusan multi-kriteria dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Nurmalini dan 

Rahim dengan judul "Study Approach of Simple Additive Weighting For Decision Support System". 

Studi tersebut bertujuan untuk mengetahui proses pengolahan informasi dari sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode SAW dengan menggunakan studi kasus lokasi pengisian bahan 

bakar. Hasil dari studi tersebut menunjukkan bahwa metode SAW dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah pengambilan keputusan multi-kriteria dengan memberikan bobot pada setiap 

kriteria dan menghitung total nilai untuk setiap alternatif [11].  
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Dari sumber-sumber tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Simple Additive Weighting 

(SAW) digunakan dalam berbagai konteks untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan 

multi-kriteria dengan memberikan bobot pada setiap kriteria dan menghitung total nilai untuk setiap 

alternatif. 

 

Framework Bootstrap dalam Analisis Data 

Bootstrap adalah metode statistik yang digunakan untuk melakukan analisis data dengan cara 

mengambil sampel acak dari data yang ada dan menghitung statistik dari setiap sampel. Metode ini 

memungkinkan pengguna untuk melakukan inferensi statistik tanpa harus mengandalkan asumsi 

tertentu tentang distribusi data. Bootstrap dapat digunakan untuk berbagai jenis analisis data, 

termasuk regresi, klasifikasi, dan pengujian hipotesis. Framework Bootstrap dalam analisis data 

mengacu pada penggunaan metode Bootstrap dalam melakukan analisis data. Metode ini dapat 

digunakan untuk memperkirakan distribusi sampling dari suatu statistik, menghitung interval 

kepercayaan, dan menguji hipotesis. Dalam analisis data, Bootstrap dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah seperti data yang tidak normal, ukuran sampel yang kecil, dan ketidakpastian dalam estimasi 

parameter. Framework Bootstrap, sebagai teknik resampling, memberikan kemampuan untuk 

mengukur ketidakpastian dan meningkatkan akurasi analisis statistic [12]. Penggunaan framework 

Bootstrap dalam pemilihan pegawai dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil. 

 

3 Metode Penelitian (or Research Method)  

Ada beberapa metodologi penelitian yang akan dilakukan guna mengumpulkan data dan 

informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi ini adalah : 

a. Analisa  

Setelah mendapatkan data-data pendukung, seperti wawancara dan observasi selanjutnya 

peneliti melakukan analisis kebutuhan pengguna pada umumnya terhadap aplikasi yang 

dimaksud. 

b. Perancangan dan Pembuatan Aplikasi 

Pada tahap ini, peneliti akan menterjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam kode program 

menggunakan menggunakan framework Bootstrap untuk aplikasi server-nya (webnya) 

dengan database MySQL untuk penyimpanan data secara keseluruhan. 

c. Implementasi dan Pengujian 

Setelah beberapa tahapan di atas, peneliti akan melakukan penerapan dan pengujian terhadap 

fungsi dan antarmuka yang telah dibuat mulai dari cara penggunaannya dan proses yang 

berlangsung di sistem. Serta melakukan simulasi proses pengujian oleh pengguna sebagai 

bahan revisi dan pengembangan selanjutnya 

Metodologi yang digunakan dalam pengembangan web SPK pemilihan pegawai terbaik ini antara lain 

dengan menggunakan Metode Waterfall. Metode Waterfall adalah salah satu model pengembangan 

aplikasi yang terkait dengan Classic Life Cycle (siklus hidup klasik) dan karakteristiknya adalah 

pendekatan yang sistematis dan berurutan. Metode ini melibatkan beberapa tahapan yang saling 

bergantung pada satu sama lain dan harus diselesaikan satu per satu sebelum dapat berpindah ke tahap 

berikutnya [13].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfal 
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4 Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 

multi-kriteria untuk memilih pegawai yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

 

Sistem yang Dirancang 

Diagram ini akan membantu dan memudahkan untuk melihat kondisi sistem yang sedang 

berjalan secara manual di PT. BAS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use case Diagram  

Rancangan database (Class Diagram) system yang akan dibangun 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.  Class Diagram (Rancangan database system) 

 

Hasil SPK Penentuan Pegawai Terbaik yang Dibuat 
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Gambar 4. Menu Utama 

 

Implementasi antarmuka bertujuan untuk menggambarkan tampilan dari  SPK pemilihan 

pegawai terbaik yang telah dibuat yaitu implementasi antarmuka SPK pemilihan pegawai 

terbaik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.  Form login sebagai admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Form register 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Form input pegawai 
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Gambar 8. Form untuk input matrik SPK 

 

 
Gambar 9. Report Data pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Laporan perengkingan kinerja pegawai 

 

5 Kesimpulan (or Conclusion) 

Dalam mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan memanfaatkan 

framework Bootstrap pada proses pemilihan pegawai di PT BAS, hasil dan analisis menunjukkan 

keberhasilan dalam meningkatkan objektivitas, akurasi, dan validitas dalam pengambilan keputusan. 

Metode SAW memberikan landasan objektif dalam menilai kinerja pegawai berdasarkan kriteria yang 

telah diidentifikasi. Bobot yang diberikan pada setiap kriteria membantu mengurangi subjektivitas dan 

membentuk dasar keputusan yang lebih adil. Penggunaan framework Bootstrap secara signifikan 

meningkatkan akurasi hasil pemilihan. Ketidakpastian dalam data dapat diukur dengan lebih baik, 

mengurangi risiko kesalahan interpretasi dan meningkatkan kepercayaan terhadap hasil. Meskipun 

dihadapkan pada beberapa tantangan seperti kompleksitas pengumpulan data, peluang untuk 

meningkatkan efektivitas manajemen sumber daya manusia melalui pendekatan ini tetap menjanjikan. 

Pelibatan teknologi lebih lanjut dan peningkatan dalam pengukuran kriteria dapat menjadi langkah 

strategis ke depan. 
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